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Abstact

Penelitian menguji pengaruh yang signifikan antara pertumbuhan
investasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Kalimantan Timur. Invetasi
dalam hal ini adalah pembentukan modal tetap merupakan komponen
penting dalam struktur perekonomian Kalimantan Timur. Sejak
diberlakukannya otonomi daerah tahun 2001, pertumbuhan ekonomi
Kaltim cerrderung berfluktuasi dan menurunan- Kondisi ini tidak terlepas
dari krisis ekonomi dunia yang menyebabkan permintaan terhadap
barang dan jasa menurun.
Hasil penelitian menunjukkan selama kurun waktu 2001-2008 di Provinsi
Kalimantan Timur, pertumbuhan investasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi begitu pula sebaliknya. Dengan kata lain
tidak adanya hubungan kausalitas antara investasi dan pertumbuhan
ekonomi.

Keywords: Investmenl PDB, Economic Growth

I. Pendahuluan
Secara struktural Produk Dornestik Regional Brutto dari sisi pengeluaran terdiri

dari konsumsi, investasi, pengeluaran pemerintah dan ekspor netto atau secara

matematik dapatdiformulasikan sebagai berikut Y: C + I + G + X-M. Berdasarkan
pada persamaan tersebut, maka jika terjadi penambahan (delta) nilai salah satu

komponen PDRB misalnya investasi (l), maka akan terjadi penambahan (delta) pada

PDRB- Dengan kata lain jika terjadi perubahan atau pertumbuhan salah satu komponen
akan menyebabkan pertumbuhan pada PDRB, kondisi ini terjadi karena keseimbangan
PDRB adalah identitas.

Invetasi dalam hal ini adalah pembentukan modal tetap merupakan komponert
penting dalam struktur perekonomian Kalimantan Timur. Kontribusinya rata-rata
mencapai l57o selanra tahun 2001-2008 dengan pertumbuhan rata-rata mencapai 87o

pertahun. Meningkatnya pembentukan modal tetap akan meningkatkan kapasitas

produksi pada satu sisi dan pada sisi lain akan meningkatkan permintaan- Oleh sebab itu
sering dikatakan bahwa irrvestasi merupakan motor penggerak pertumbuhan ekonomi
karena tidak hanya penawaran yang meningkat tetapi dari sisi permintaan juga terjadi
peningkatan.

Sceara sektoral investasi di Kalimantan Timur (Kaltim) lebih diarahkan pada

sektor pertambangan dan industri karena secara struktural perekonomian Kaltim
didominasi oleh kedua sektor tersebut yang menepai 76Yo- Kondisi ini terjadi karena

basis perekonomian Kaltim berasal dari sumberdaya alam yang tidak dapat diperbaharui
(tm-renewoble) seperti minyak dan gas burni serta hasil tambang yang relatif padat

ll
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modal (copital intewive'; karena lebih banyak menggunakan teknologi daripada tenaga
manusia.

Sejak diberlakukannya otonomi daerah tahun 2001, pertumbuhan ekonomi Kaltim
cenderung berfluktuasi dan menurunan. Kondisi ini tidak terlepas dari krisis ekonomi
dunia yang menyebabkan permintaan terhadap barang dan jasa menurun. Melemahnya
permintaan ini selanjutnya akan menurunkan harga beberapa komoditas ekspor *egara-
negara berkembang tidak terkecuali Indonesia atau Kaltim yang berbasis ekspor minyak
dan barang tambang- Dengan ketergantungan yang besar terhadap ekspor, maka
perekonomian Kaltim menjadi sangat sensitif terhadap perubahan-perubahan eksternal
atau ekonomi global.

Pertumbuhan ekonomi dapat menjadi salah indikator kemajuan kegiatan
masyarakat dalam berproduksi dan konsumsi- Artinya jika terjadi pernrmbuhan maka
dapat diduga telah terjadi peningkatan dalam kegiatan masyarakat yang selanjutnya
dapat merupakan salah satu daya tarik kegiatan untuk berinvestasi-

Investasi merupakan komponen penting untuk meningkatkan pertumbuhan
ekonomi, namun apakah kegiatan investasi dilakukan karena lelah terjadi pertumbuhan,
ataukah pertumbuhan merupakan daya tarik untuk meningkatkan investai di Kaltim.
Kondisi ini merupakan sesuatu yang penting untuk diteliti, guna memberikan penjelasan
tentang arah hubungan dan men)rusun kebijakan yang terkait dengan investasi dan
pertumbuhan ekonomi.

il. Tinjauan Pustaka
Pertumbuhan ekonomi merupakan syarat perlu {necesserly condiotion) dalam

pembangunan ekonomi, karena pertumbuhan ekonomi merupakan faktor yang dapat
meningkatkan pendapatan per kapita dan standar hiriup- Beberapa pendapat tentang
pengertian pertumbuhan ekonomi sebagai berikut :

Pertumbuhan ekonomi menurut Case (2004:631) adalah An brcreasse in the total
output of an economy or as an increase of real GDP per capita- Selanjutnya Taylor
QA04:397) menjelaskan An upward trend in real GDP, refleeting expantion in the
economy over time. Dengan kata lain pertumbuhan ekonomi merupakan kenaikan
output total dalam perekonomian atau kenaikan GDP riil per kapita ata$ pertumbuhan
ekonomi merupakan kecenderungan yang meningkat dari GDP riil, sebagai akibat dari
perkembangan kegiatan ekonomi dalam jangka panjang-

Menurut McConnel andL Brue (2002:323) menerangkan "pertumbuhan ekonomi
bersumber dari enam faktor yang dikelompokkan menjadi tigq yaitu penawaran,
permirrtaan,,dan efisiensi. Penawaran meliputi: Kenaikan jumlah dan kualitas
sumberdaya alatn, kenaikan jumlah dan kualitas sumberdaya manusia, kenaikan barang-
barang modal atau stok kapital, Perbaikan dalam teknologi- Pernrintaan meliputi:
Daya beli atau permintaan yang dilakukan oleh rumah tangga, swasta dan pemerintah
terhadap barang dan jasa- Sedangkan efisiensi adalah : Alokasi sumberdaya untuk
memproduksibarang dan jasa secara maksimum"

Gwartney et al- (20A3:374) menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi merupakan
suatu proses yang komplek, bersumber dari beberapa faktor yang saling kait mengait
atau The process of economic growth is complec. Severcl fabor c.ontribute growth and
they are ofen interrelate--. ----, economic growth is jointly determined severalfactor-

Berdasarkan pada beberapa pendapat di atas, maka sumber-sumber pertumbuhan
ekonomi yang juga merupakan faktor produksi, bersumber dari sisi penawaran,
permintaan dan efisiensi- Sedangkan pertumbuhan ekonomi itu sendiri sebagai proses
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yang komplek dan bersumber dari faktor-iaktor yang saling mengait. Selanjutnya faktor
produksi yang menjadi analisis dalam penelitian ini meliputi investasi/pembentukan
modal tetap brutto, sedangkan faktor poruksi lain diasumsikan konstan.

Invelasi dalam makroekonomi adalah Arus pengeluaran yang menambal-i stok

modal fisik, atau jumlah yang dibelanjakan sektor usaha untuk menambah stok modal

dalam periode tertentu- Faktor ),ang mempengaruhi investasi adalah tingkat bunga,

pajak dan output beberapa periode ke depan (Dornbursh, 2004:336). Sedangkan

menurut McEachem (2000.181) yang mempengaruhi investasi adalah tingkat bunga

dan ekspektasi usaha,
Selanjutnya dijelaskan pula investasi adalah tambahan modal di mana dalam

perusahaan dikatakan sebgai kapital stok ( i{ew capital addition to a firm's cctpital

stock), atau tanrbahan dana yang menyebabkan kenaikan kapital (flo* that increases

the stock of capital). (Case, 2004:217). Menurut Taylor {2004:417) investasi adalah

Purchase of final goods by firm plus purchse of newly produced residence by

hou.gehold-

Sukirno (2AA5366-383) menjelaskan : "lnvestasi adalah pengeluaran-pengeluaran
untuk membeli barang-barang modal dan peralatan produksi,.tujuannya untuk

mengganti dan terutama menambah barang-brang modal dalam perekonomian,

selanjutnya digunakn untuk memproduksi barang dan jasa di masa depan. Faktor- faklor
yang mempengaruhi investasi adalah : suku bunga, tingkat depresiasi, tingkat
pendapatan nasional, barang modal yang sekarang tersedia dan kebijakan pemerintah"

Berdasarkan pada beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa

investasi adalah tambahan modal untuk mengganti atau menambah peralatan guna

memperbesar produksi. Sifat investasi dapat berbentuk Directly Produtivity Capital
(DPC) dan Economic Overhed Capital (EOC), namun istilah yang sering digunakan

adalah Direct Produtctivity Activiry (DPA) dan Social Overhead Copital (SOC).
Investasi dalam studi ini dibatasi pada inevstasi swasta yang meliputi Penanaman

Modal Asing (PMA) dan Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) yang bersifat DPA

serta investasi pemerintah dalam bentuk pengeluaran pembangunan yang lebih besifat

SOC.
Keterkaitan antara pertumbuhan dan investasi sangat jelas, karena investasi

merupakan faktor produkdi atau permintaan (Mc Connel) yang akan mendorong

pertumbuhan, sedangkan investasi yang dilakukan oleh swasta dan pemerintah

dipengaruhi adanya ekspektasi usaha (Mc Eachem) yang tak lain adalah pertumbuhan

ekonomi itu sendiri dan pendapatan nasional (Sukimo).

Hl. MetoCe Pene!itian
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder (PDRB sisi

pengeluaran) yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kalimantan Timur tahun

2001-2008 atau data kwartalan selama 8 tahun. Sedangkan model analisis yang

digunakan adalah model Granger dan diadaptasi dari Siregar (1999). Adapun persaman

yang digunakan adalah:
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: (dr + d+)

:0
:0

Jika [-lo: Zr ditolak dan nilai Zt> 0, maka investasi menyebabkan pertunrbuhan
PDRB dan kalai Zr <A, maka pertumbuhan investasi menghambat pertumbuhan PDRB,
Jika Ho : Z2 ditolak, maka hubungan terjadi sebaliknya yaitu pertumbuhan PDRB
menyebabkan pertumbuhan investasi.

Uji hipotesis yang digunakan adalah uji F seperti yang disarangkan oleh Foot
dan Nort dan diadaptasi dari Siregar (1999)- Adapun fonnulasinya adalah:
F',: {(SSRI - SSR2) / (DFr- DF2) / (SSR2 / DF2) (9)
SSR1 : Sum of squarer residual yang diperoleh dari regresi dasar.
SSR2 : Sum of squarer residual yang diperoleh dari regresi dengan variabel lainnya.
DFr : Derajat bebas dari regresi dasa;
DFz : Derajat bebas dari regresi dengan variabel lainnya.

W. Analisis Dan Pembahasan

Hasil analisis yang diperoleh dengah bantuan poragram SPSS menghasilkan
persamaan regresi sebagai berikut :

Yt : 0,359+0,636 Y ur - 0,135 Y r_z

(0,005) (0,533) R:0,285 Dw: 1,923
Yt : 0,368 +4,939 Y ur - 0,051 Y uz - 0,ll0I r-, - 0,018I t_z

(0,070) (0,925) (0,421) (0,905) R:0,365
DW: 1,987 It

:1,444 + 0,535 I1-1 - 0,041 I1-2
(0,008) (0,826) R:0,231 DW:2,042

It :1,083 +4,575It-r -0,065 It-z-0,170Y1-1 -0,061 Y1-2
(4,24s) (0,902) (a,974) (0,975) R: 0,282

DW:2,03'l
Selanjutnya hasil uji F dengan formulasi yang telah dirumuskan sebelumnya

memberikan hasil F hitung untuk persamaan Yt sebesar I.5670. sedangkan F hitung
untuk persamaan It sebesar 0,0777. Jika dibandingkan dengan nilai F tabel sebesar 5,57,
maka nilai F hitung < nilai F tabel. Oleh sebab itu hipotesis nol (Ho) pada tingkat 5%o

tidak dapat ditolak atau diterima. Dengan demikian nilaiZl: - 0.128 dan Z2: - 0,109
tidak berbeda nyata dengan nol. Sehingga dapat dijelaskan bah*a dalam kurun waktu
2001-2008 pertumbuhan investasi di Kalimantan Timur tidak berbengaruh nyata
terhadap pertumbuhan ekonomi begitu pula sebaliknya. Dalam analisis inijuga dicoba
menggunakan data tahunan, tetapi hasil yang diberikan juga tidak signifikan meskipun
dengan nilai parameter yang berbeda untuk setiap persamaan.

Tidak adanya pengaruh yang signifikan antara pertumbuhan investasi terhadap
pertumbuhan ekonomi di Kalimantan Timur, karena pertumbuhan ekonomi itu sendiri
disebabkan oleh banyak faktor yang saling kait mengait dalam proses yang komplek,
seperti halnya dijelaskan oleh Gwartnay : Economic grolsth is jointly determined
several factor. Artinya pertumbuhan ekonomi tidak hanya disebabkan oleh investasi
.rtia ietapi masih banyak faktor yang lain dan tidak hanya berhubungan secara langsung,
tetapi bisa terjadi karena hubungan tidak langsung. Faktor jumlah dan kualitas tenaga

(6)

Ho :Zt
Hr '. Zz

(7)
(8)

l
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kerja, teknologi, manajemen (kebijakan ekonomi makro dan mikro) yang berorientasi

paJa pemerataan akan cenderung mengabaikan pe(umbuhan, serta faktor-faktor non

Lkonomi seperti kepastian hukum dan stabilitas politik juga akan mempunyai pengaruh

terhadap pertumbuhan ekonomi.
Pertumbuhan ekonomi dapat dideteksi melalui peningkatan produksi (nilai tarnbah

barang dan jasa) berbagai kegiatan ekonomi masyarakat dari satu periode ke periode

yang lain. Pada sisi lain perrumbuhan juga dapat dideteksi melalui peningkatan

p"nleluaran rumah tangga, pemerintah, srvasta serta kegiatan luar negeri (ekspor dan

i*p"* dan yang terakhir pertumbuhan dapat dideteksi dari peningkatan pendapatan

faktor-faktor produksi baik berupa upah, sewa, bunga dan laba- Oleh karena PDRB

dapat dideteksi Aari beberapa pendekatan, maka tidak mustahil pertambahan PDRB juga

diiebabkan oleh banyak faktor. Melalui kegiatan produksi maka PDRB dapat

dipengaruhi oleh efisiensi dan produktivitas dari input {faktor produksi) yang

Cigunatan. Melalui kegiatan pengeluaran dipengaruhi oleh konsumsi rumah tangga,

konsunisi dan investasi pemerintah, pengeluaran swasta serta kegiatan luar negeri yang

terkait dengan ekspor din impor barangljasz, sedangkan berdasarkan pendapatan dapat

dipengeruhl obh kepemilikan / jumlah dan kualitas faktor-faktor produksi yang

digunakan dalam proses Produksi-
pertumbtrrnbuhan ekonomi berpengaruh tidak signifikan terhadap pertumbuhan

investasi karena investasi yang dilakukan mempertimbangkan beberapa faktor seperti

pajak ,tingkat bunga dan depresiasi (Sukirno, McEachern). Artinya jika pajak dan

iepereriasi mening-kat sehingga manfaat (benefit) investasi yang bersumber dari

pertumbuhan akanLrkurarrg utuu bahkan hilang, maka investasi tidak akan dilakukan.
pada sisi lain investoi mengharapkan pada tingkat pertumbuhan tertentulah baru

investasi akan menguntungkan atau dilakukan, sehingga meskipun ada pertumbuhan,

tetapi jika belum iru*pu menciptakan permintaan yang sepadan dengan-kenaikan

investJsi, rnaka investai iiduk ukun dilakukan (instabiti4, theorem). OIeh sebab itu akan

menjadi logis dan bisa diterima mana kala pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh

ny; terliadap pertumbuhan investasi, karena pertumbuhan ekonomi belum

mem berikan man faat (benefi t) yan g men gu ntungkan -

Secara ekonomi investasiakan dilakukan jika terjadi return yang menguntungkan,

baik datam jangk3 pendek maupun dalam jangka panjang, sedangkan return yang

menguntungiun-itau fenenf hanya akan tercipta mana kala terjadi selisih yang

signifikan intara penerimaan dan biaya yang dikeluarkan. Oleh sebab itu pertumbuhan

bukanlah satu-satunya daya tarik untuk melakukan invetasi karena masih ada beberapa

faktor yang menjadi pertimbanganudalam melakuan investasi. Faktor ekonomi seperti

tingkai buiga biuyu-biuyu transksaksi, upah dan ketidak pastian baik yang terkait

deigan hukirm, ekonomi dan stabititas politik, khususnya untuk investasi jangka

panjang sangat dipertimbangkan sebelum kegiatan investasi itu dilakukan.

V. Kesimpulan dan Rekomendasi
Selarna kurun waktu 2001-2008 di Provinsi Kalimantan Timur, pertumbuhan

investasi tidak berpngaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi begitu pula

sebaliknya. Dengan kata lain tidak adanya hubungan kausalitas antara investasi dan

pertumbuhan ekonomi-
Agar pertumbuhan investasi dapat memberikan dampak terhadap pertumbuhan

ekonom-i, maka alokasi investasi selayaknya lebih diarahkan pada investasi yang

produktif serta meningkatkan efisiensi. Sedangkan pertumbuhan ekonomi yang mampu
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merangsang investasi adalah jika pertumbuhan tersebut mampu meningkatkan daya beli

masya;kat, atau pertumbuhan yang berbasis pada kegiatan ekonomi masyarakat,

sehingga perluasan produksi akibat meningkatnya investasi dapat diimbangi'dengan

kenaikan permintaan masyarakat serta adanya kepastian hukum dan stabilitas politik

yang mantap untuk menjamin kepastian berusaha dan pengambilan keputusan yang

tepat bagi para pelaku ekonomi-
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